BAB I

PENDAHULUAN

A, L;tar Eeiékang Masalsh

Al-Qur'an adslah wahyu Allsh vang diturunkan
kepada Nebi yang terskhir ysitu Nabi Muhammad SAW., dan
yarg terkandung ¢i dalemnys adalah  pokok kebensran,
Berarti celakalah bagi mereks vang tidak mempercayai
Al-Nur'sn, Di dalam Al-nur'an itu sendiri banysk kita
depati kissh-kissh para Nabi dan Rasul umat terdshulu.
Adanys kissh-kisah itu untuk memberi pengajaran dan
petunjuk yang berguna bagi penyeru kebensran dan bagi

orang-orang yang diseru kepada kebenaran.

Mengingat beraneka macamnys hamba 2llah yang
beraneks bangsa dan bahasanya, maka sudah barang tentu
perlu adanys penterjemshan dan pemahaman syat - ayat
Allah yang berbzhasa khusus yaitu Al-Qurfan. Adspun ni-
lai penterjemahan dan pemahsmsn itu sendiri bersifat
niebl, mungkin bensr dan mungkin salah, dan bahkan
menyimpang dari apa yang dimsksudkan. Sebagesimana yang
terJadi padas umat Nabi Isa, dimsns Isa Al-Masih hanya-
lsh sebagai orang yang terpilih pads zasmanuya untuk

mengemban risalah tauhid,

Ira Al-Mesih hanyeleh diutus untuk satu kaum

tertentu (Bani Tsrail), tetapi para pengikutnya banysk



yang terpengaruh pada pemahaman yang menyesatkan, Mungkin-
kah Tea 27dalah seorang dari dunia lain vang didatangkan
Allsh lewat Marvam dengan tujuan untuk mendidik manusis ke

Jalan vang diridhoi Allah ?.1

Tidak cedikit pendapat yang mengateskan bahwa Tsa
ae. diibaratkan dengan Al-Masih (kelimat-Nya) dan dis sams
dengannya, maka pengertian itu menurut Dja'far Soed jarwo
yYang mengutip dalam penjelacsan Origenes, bahwa Al -Masih
vang berupa kalimat dan akal-Nya terural di dalsam diri Iea
sebagal manusia. Dan Al-Masih dengan pengertian ini nampak
di dalam pribadi TIsa, dan Jsa di atas bangunan {tu adelah
Tuhan manusia, rupa luar, rupz manusia, tetapi tabiatnya
di dalam, tumbuh untuk Tuhan. Maka dia adalah tabiet yang
bercampur menjadi satu tabist, ia tersusun dari La2hut dan

Nacsut (Kodrat Ktuhanan dan Kpmanurimnn).?

Menurut Abdullsh Svaragrwy, vang mengutip pendapat-~
nya ITmam Al-Charzali bahwa Al.l.ahut wa An-Nasut 1tu  harus
dibatalkan, karena meareka berkeyekinan bhzhwa Tuhan menja-
dikan Isa ~.s. mempunyai eifat ketuhanan (al-Lahut), kemu-
dian Tuhan menjelma di dalam diri Isa 8.8,

(an-Nesut) dan menyatu. WMereka bermak:-ud menunijukkan al -

1 Ace Partadiredjs, Al-nur'an Mu'idjzat, Karomat, Ma-
unat Dan Hukum Fvolusi Spiritual, Dana Phaktl Primz Yass,
Yopyakarta, 1097 hal, 13,
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Dia'far Soedlarwo, Terjemanh Al Jnanibul Tlshi mi-
nat Tafkiril Jelami, Al-Tkhlas, Surabaya-Jndonesia, 1993,
hal, /1,




Ittihad (Union Substantion/penystuan) seperti menyatunya

Jiwa dan raga.3

Sebagian pengikutnys mengatakan bshwa Isa acdalah
anak (putrs) Tuhan dan sebagian yang lain menganggap Isa
sebagel Tuhan yang berwujud manusis. Hal ini sangatl ah
bertentangan dengan tujuan diutusnya Iea yang menyeru
kepada ajaran tauhid (monotheisme). Dawn telsh disebutkan
di dalam Al-Qur'an bahwasanya JTsa Al-Masih bukanlah

Tuhan, melainkan hanyslah seorang Rasul.,
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Artinya : Al-Masih putra Maryam itu hanyalah seorsng Ra-

sul yang sesungguhnya telah berlslu sebelumnya
beberapa rasul, dan ibunya feorang yang sangat

benar, kedus-duatya biasa memakan makanan,
Perhatikanlah bagaimana Kami menJelaskan kepada
mereka (shli kitab) tanda -~ tandas kekuasaan

(Kami), kemudian perhatikanlsh bagaimana merekas
berpaling (dari memperhatikan ayat - ayat Kami
itn), (n.S. Al-Maidah ; 75).

Meka dari itulsh kelshiran, misi don kemstian Isa

Al-Mazih banyak menimbulkan perbedaan pendspat.

3. Abdullsh  Sysrqswy, Yesus Dalem Pandangsn
Al-Ghazali (Analisa Pemikir Besar ISTam entang Dogma
Trinitas), Pustaks Da'i, Surabaye, 1994, hal, 175.

L
DEPAG RT., op. cit., hal. 173.



Dari sinilah penulis kiranyas perlu untuk melurus-

kan anggapan atau pemsheman vang keliru dengan disertsi

dalil-dalil yang kongkrit sesuai dengsn Al-nur'sn.

B.

Rumussn Masslsh

Melihat pembahasan Isa Al-Masih yang csangat
luss, meka penulis merssa parlu aCanya pembctazssn ma-
salah yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan - perta-

nyzan sebzgei berikut :

1. Bagaimana cejarah kelashiran Isa Al-Masih menurut
Al-Nur'sn ?

? . Bagaimana keberadsan, misi dan nubuwwah Tss Al-
Masih menurut Al.Qur'sn 2

3. Bagaimana kematian Iss Al-Masih menurut Al-Our'ap 2

Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul " ISA ~ AL - MASTH DALAM
Al -« NURTAN. ", . Dan untuk menghindari kesalah
fahaman di dalam menginterpretssikan srti dan  maksud
kandungan judul yang tersebut di atas, makas di sini
perlu ditegackan pengertian dari kata-kats dalam Judul

tersebut,



" IBB "
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seorang Rasul, Pesuruh Allsh untuk kaun
Bani Im“ail.‘5
" AleMagih " : salsh satu gelar Tea as é”

" Dplam " : sebapel kata perangkai berarti di dalsm.?

8

" Al-Qur'sn " : kitab cuci apama Telam.

Jedl yeng dimzksud denpan judul tersebut adelah
perihal Tse Al-Marih yang dikisshkan di delam Al-Onr'an,
balk menganai =edarah kelshirannys, keberadean, mici dan

nubuwwahnya serts misteri kematiannya.

D. Alasan memilih Judul

DI dalam kehidupan yang cerbn kompleke ini, di
mana manucisnys caling berkompetici untuk memenuhi  ke-
butuhannya masing-masing, Tidak Jarang serceorang (umat

Tslam) 1a2lai dalam mel 2ksanakan alaran agamanya atau

° H. Pachruddin He ., Ensiklopedi Al-nur'sn T, Rine-
ka cipta, Jskarta, 1992, hal. 509.

6 Ahmeed Deedat, Al-Masih Dalam Al-nur'an, Gema In-
cani Press, Jekarta, 1905 hal. 1%,

7 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bzhasea ITndone..
sia, Balai Fustaka, Jakerta, hal7 P73.

? Tbid., hal. 3.



pucar keyakinannya, sehingga Jiwanya menjadi kccong de-
ngan Al-Nur'an. Selain dari ite, kinl cictenm dakwah
umat Kristen begitu gencar dan mudah diterima oleh masya-

rskat swam.

Salah satu propagands umat Kristen yang sebenarnya
menyimpang deri ajaran sclinys yaitu pernyataan bzhwa Tea

adalah bagian dari dogms Trinitas.

Padahal menurut Al-Nur'asn Nabi Tsa =sendiri telsh
meyakini bahwa 12 hanyalah cseorang Rasulullsh yang menye-
ru kaumnyas untuk menyembah Allah. Sebagaimanes tersebut di
dalam Al-nur'sn
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Artinys : Sesungpubnya Allsh Dislah Tuhanku dan Tuhan ka-
mu, maka sembahlsh Dia, ini adalah Jalan yang

lurue. (Q.S. Az-Zukhruf ; 6:), 9
Oleh karerme itu untuk membendung pemahaman dan
anggapan-anggapan yang salsh tentang Iea Al-Masih, dan
gger tidsk mempengaruhi Jjiwa generasi Tslam, maka penulis

paspsarken seJarahnya Iss Al-Masih menurut Al-NQur'an,

E. Tujuan Yang ITngin Dicepai

Secual dengan rumusan masalsh tersebut di stas,

° nEpac RI., op. cit., hal. 80P.
op. cit

.



meka tuijusn veng ingin dicapai dalam penulisan cskripei

ini sdaleh :

1

G.

Ingin menpetahui sejarah kelahiran Tsa Al-Macin menurut
Al-nur'an,

Tngin mengetahui keberadasn, miei dan nubuwwah Tsa Al-
Masih memurut Al-2ur'an,

Tngin mengetahui kematian Tea Al-Macsih menurut Al -

mar'tan,

Sumber~-sumber VYang digunakan

Rerdasarkan latar belakanp, berikut obyek perma-
salahannya yeng 2da, maka recearch dalam rangka DeNU-
lisan ckripei ini adalah studf literer atau ricet
kepustaknan (library rascearch), vakni data - data yang
diperlukan akaw dicari, dikumpulkan dari buku-buku atau
tulisan-tulisan yang dipublikasikan maupun mzupun ka-
rangan vang tidak diterbitkan vang ads hubunpannya

cengan obyek permasalahan dalam ckripsi ini.

Metodes FPembahasan

Untuk memberi pembasran yang lebih luas dalam
rangka mencari kesimpulan, meka penyvusunan skripei
iri diprerlukan metode -
a. Metode hicstoriz : metode 1ini bertujuan mrongkonstruke-.

ci masalah eecars sistematics dan

dan obyektif dengan menpgumpulkan,



menilat ) memveri fikari  dan menri n-
tesfekan bukti untuk menetapkan fakte
dan mencapai kesimpulan yang dapast di

p@rtahmnkan.1o

Metode induktif : metode ini dipgunaken untuk menganalisa
ferta menjabarkan ecemua data yang ber-
a1 fat khusus menuju kesimpulan vang
bersifat umum.11

Metode deduktif : metode inl skan menpolah =erta menja-
barkan ecemua data yang bersifat  umum
memjju‘ kesimpulan vyang bersi fat
khusus 12

Metode deskriptif : metods iri akan mengungkapkan atau
mengemukakan atau menggambarkan pemi -

kiran yang telah ada atau menjelaskan

apa adanya cecara faktual dan cer-
.1
mat. 3
4*‘%3h?u MS, & Munanmo Masduki MS., Pe-

tunjuk Praktis Membuat Skripei, lUsahn Mesional, Surabsys,
I'ndonesia, 1887, hal., L1.

"' Hasbullah Rakry S.H., o ptomatik
Fileafat, widiaya, Jekarta, 199, hal. 39, —_—

” Tbid., hal. 4O,

"3 wihyu MoL. & M\ hammne! Masduki Ms.,
op. cit., hal, 4o,



H. Sistematiks Pembahasan

Sistematika pembehasan skripsi ini terdiri dari

lima beb, yaitu

RBab partama adalah pendshuluan yang membentang-
kan latar belakang masalah, rumusan masalah, penegsosen
Judul, aleran memilih judul, tujuan ysng ingin dicapai ,
sumber-sumber vang dipunckan, metode pembahasan serta

sistematika pembahassan,

Bab kedus yaitu menpgenai Maryam dslam Al-"ur'an
Al-Karim dan dalam bab ini Juga diuraikan tentang peme-
liharaan Zakaria terhadap Maryam certa pertumbuhan

Maryam.

Bab ketipe yvaitu menpenai Tsa Al-Masih dalam Al-
ur'an Al-Karim dan juga ayat-ayat Al-Qur'an yang ber-
kaitan dengan Isa Al-Masih, baik sejarzh kelahirannys,
keberadaan, miei dan nubuwwahnoya serta kemstian Ise

Al-Macsih,.

Bab ke empat yaitu mengenail zJjaran ketuhanan Isa

Al-Masih delam Al-Aur'en Al-Kzrim.

Bab kelima sebepai beb terzkhir veng meliputi

kesimpulan, caran dan penutup.



